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RINGKASAN 
 
Kegiatan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran kondisi pasar komoditas hasil pertanian dan peternakan 
di kecamatan Tabongo, Desa Limehu.. Diharapkan model dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam menentukan langkah strategis untuk pengembangan 
komoditas pertanian dan peternakan untuk pemerintah dan masyarakat. 
Metode yang digunakan berupa metode perancangan model dengan pendekatan 
Ekonofisika yang memanfaatkan data/informasi secara primer maupun 
sekunder, setelahnya diinterpretasikan dan diberikan informasinya kepada 
masyarakat melalui kegiatan penyuluhan dan dokumentasi. 
Kata kunci : Ekonofisika, Pasar, Pertanian, Peternakan. 

 
 

ABSTRACT 
 

Kuliah Kerja Sibermas (KKS)-Submission aims to provide an overview conditions 
commodities market of agricultural and livestock in the Tabongo district, Limehu. The 
model is expected to be considered in determining the strategic steps for commodities 
development of agriculture and livestock to government and society. The method 
designing use ECONOPHYSICS approaching utilizing primary or secondary information. 
The result will be interpretation to the public through outreach activities and 
documentation. 

Keyword: Econophysics, Market, Agricultural and Livestock. 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada ALLAH SWT atas segala karunia-Nya 
sehingga laporan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diselesaikan. 
Tema yang di dipilih dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Ekonofisika Analisis 
Pasar Sektor Pertanian dan Peternakan. Selanjutnya kami berterima kasih kepada (1) 
Ketua LPPM UNG yang telah memberikan dana untuk kegiatan KKS-Pendabdian, (2) 
Kepala Desa atas dukungan dan bimbingan yang diberikan selama pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat. 3) Peserta pengabdian kepada masyarakat yang telah 
mengikuti kegiatan hingga selesai. 4). Rekan-rekan tim pelaksana pengabdian 
masyarakat yang telah bekerja dalam menyelesaikan runtutan kegiatan pengabdian 
masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang perlu diperhatikan 
karena peranannya yang penting untuk pembangunan ekonomi peningkatan 
kesejahteraan bangsa. Kondonassis (1991) menjelaskan pembangunan sektor 
pertanian dan peternakan merupakan batu loncatan menuju pembangunan pada 
sektor industri. Kondonassis (1991) meringkaskan proses pembangunan 
pertanian dan peternakan menjadi pembangunan industri. Proses tersebut 
adalah sebagai berikut: (1) Makanan dibutuhkan populasi di daerah kota yang 
terus meningkat; (2) Perolehan mata uang asing karena melakukan ekspor; (3) 
Peningkatan mata uang asing dari hasil subtitusi impor produk pertanian dan 
peternakan; (4) Tabungan disektor kota dan pajak pendapatan kepada 
pemerintah, yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur karena 
peningkatan pendapatan di sektor pertanian dan peternakan; (5) Peningkatan 
permintaan untuk produk industri karena pendapatan di sektor pertanian dan 
peternakan yang lebih tinggi; (6) Peningkatan produktivitas disektor pertanian 
dan peternakan menyebabkan pekerja dapat beralih ke sektor industri.  

Mengingat pentingnya peranan pertanian dan perternakan, diperlukan 

langkah-langkah strategis guna mempercepat pertumbuhannya. Adapun 

perwujudannya diperlukan suatu perencanaan yang efektif dan efisien. Untuk 

menghasilkan rencana yang efektif dan efisien diperlukan model yang baik. 

David dan Kurt (2005) menyatakan model memainkan peran dalam simulasi. 

Namun dewasa ini berbagai pendekatan telah dilakukan untuk membangun model 

dan salah satunya adalah model yang dibangun oleh fisikawan pada konteks ekonomi 

yang diperkenalkan sebagai  ekonofisika.  

Fakta ekonofisika dapat membantu pemahaman yang lebih dalam terhadap 

sistem yang kompleks seperti yang dijelaskan oleh Mantegna dan Stanley (2000), 

menjadikan ekonofisika sebagai salah satu cara memodelkan kondisi pasar komoditas 

hasil peternakan dan pertanian yang terbilang kompleks. Dengan banyaknya solusi 

pada berbagai macam hukum alam yang kompleks, Chockshott et al (2009), solusi ini 

dapat diterapkan pada bidang lainnya yang memiliki masalah kompleks. Meskipun 

terkadang interpretasinya akan berbeda jika dilakukan pendekatan finansial maupun 

ekonomi, dijelaskan oleh Arnab dan Bika (2007), Ekonofisika akan memperkaya cara 

sudut pandang. 

 

1.2 Permasalahan 

Pendekatan model yang baik masih sering diabaikan dan kurang 

dimanfaatkan. Hal ini menyebabkan regulasi pasar dalam bidang pertanian dan 

peternakan masih terkesan diambil berdasarkan keputusan tanpa 

mempertimbangkankan faktor-faktor yang punya pengaruh signifikan terhadap 

kondisi pasar. Oleh karena itu dibutuhkan suatu perencanaan yang efektif dan efisien 

dalam mengatasi masalah ini. 
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1.3 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan permasalahan diatas, dibutuhkan suatu perencanaan yang efektif 

dan efisien. Solusi yang ditawarkan adalah berupa penggunaan model ekonofisika 

untuk merepresentasikan kondisi pasar perekonomian pada sektor pertanian dan 

peternakan, khususnya di daerah kecamatan Tabongo. Program ini dicanangkan 

sebagai program sosialisasi terhadap masyarakat usaha mikro pertanian dan 

peternakan. Dengan mereferensikan dari Wolfgang dan Jörg (2013), model yang 

digunakan untuk sistem kompleks dari kondisi pasar komoditas hasil peternakan dan 

pertanian adalah Model Stokastik. Untuk distribusinya model yang digunakan 

mengikuti Mantegna dan Stanley (2000), 
vy x                                                          (1) 

Dengan y sebagai jumlah data dengan masukan x, dan v sebagai eksponen 

dari estimasi Pareto. Adapun kegiatan yang akan dilaksanakan diintegrasikan 

langsung dengan Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS) Lembaga  Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) tahun 2016.  

BP3K dan UPTD Pengembangan Ternak Desa Limehu sebagai mitra dalam program 

ini, dengan tugas utama sebagai pengambil kebijakan dalam keberlangsungan 

program KKS Pengabdian. Mantegna dan Stanley (2000) menyatakan fakta bahwa 

dengan ekonofisika dapat membantu pemahaman yang lebih dalam terhadap sistem 

yang kompleks.  
 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
 
2.1 Tujuan 

Program ini bertujuan untuk memodelkan komoditas pertanian dan peternakan 

dengan pendekatan ekonofisika di Kecamatan Tabongo, Kabupaten Gorontalo. 

 

2.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan ini adalah: sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan langkah strategis untuk pengembangan komoditas pertanian dan 

peternakan untuk pemerintah dan masyarakat. 

 

2.3 Khalayak Sasaran 

 

Khalayak sasaran dalam program ini adalah pemerintah dan masyarakat yang 

ikut dalam mengembangkan komoditas pertanian dan peternakan di Kecamatan 

Tabongo, Kabupaten Gorontalo.  

 

http://www.wolfgang-joerg.info/
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN  
 

Kegiatan KKS-Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Mekanisme persiapan dan pembekalan kegiatan KKS-Pengabdian meliputi 

tahapan berikut: 

a. Penyiapan lokasi KKS Pengabdian. 

b. Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat. 

c. Perekrutan mahasiswa peserta koordinasi dengan LPPM-UNG. 

d. Pengarahan dan pembagian serta kordinasi tugas mahasiswa peserta KKS-

Pengabdian. 

e. Pelatihan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS-Pengabdian disesuaikan 

dengan pembagian tugasnya. 

f. Persiapan perancangan model ekonofisika yang akan digunakan. 

 

3.2 Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah: pengambilan informasi 

mengenai komoditas pertanian dan peternakan disertai dengan sosialisasi hasil model 

dan analisisnya (1) Telaah teoritik pengumpulan data informasi, (2) Pengumpulan 

data komoditas pertanian dan peternakan, (3) Model Econophysics. 

 
BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 

Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka 
dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian 
masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  (1) Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan 
salah satu lembaga yang melaksanakan tugas-tugas pengabdian masyarakat. 
Diantara kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah Kuliah Kerja Sibermas 
(KKS) yang dulu namanya Kuliah Kerja Nyata (KKN), program ini sebagai salah 
satu persyaratan bagi mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada strata 
satu (S1) dengan jumlah 4 SKS. Implementasi program KKS di lapangan 
sebelumnya dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program 
kegiatan pengabdian lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS 
ditingkatkan menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada 
implementasi program-program keilmuan dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah 
diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 
para dosen, yang dinamakan KKS-Pengabdian. Program pemberdayaan 
masyarakat melalui KKS-Pengabdian dimaksud berdampak pada adanya 
pelibatan mahasiswa pada kegiatan pengabdian masyarakat sekaligus dinilai 
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sebagai pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat 
melalui program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui 
implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS 
pengabdian yang dilaksanakan melalui sumber daya PNBP-UNG, Program KKS 
lainnya yang dilaksanakan adalah program KKN-PPM, dimana setiap tahunnya 
terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh DP2M Dikti yang 
melibatkan Dosen dan Mahasiswa dalam upaya pemberdayaan masyarakat. 
Disamping kedua sumber dana diatas, LPPM-UNG juga melaksanakan kerja sama 
untuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan instansi lain, seperti Pertamina 
dengan menggunakan dana CSR, Pemerintah Daerah menyangkut transfer 
teknologi hasil penelitian yang dilaksanakan menjadi pengabdian masyarakat. 
Kegiatan pengabdian lainnya dilaksanakan dalam bentuk sertifikasi bagi 
pelaksana program pemberdayaan masyarakat di wilayah Provinsi Gorontalo 
yang dinamakan TUK (Tempat Uji Kompetensi). Program ini dilaksanakan untuk 
mensertifikasi para pendamping masyarakat yang mengelola dana PNPM 
Mandiri yang tersebar di Provinsi Gorontalo, sehingga dapat melaksanakan 
tugas pendampingan dengan efektif; (2) Bentuk kegiatan pengabdian pada 
masyarakat yang diusulkan melalui skim KKS-Pengabdian diharapkan menjadi 
satu media untuk mentransfer inovasi iptek secara konkrit, dan merubah 
paradigma dari tradisional menjadi modern di tingkat masyarakat. Adapun tim 
ahli/pakar yang akan terkait langsung dengan kegiatan ini adalah terdiri: 1) tim 
dosen pengabdian masyarakat yang memiliki spesifikasi manajemen, 2) personil 
teknis dari Dinas Pengembangan Pertanian dan Peternakan Kecamatan 
Paguyaman, yang  merupakan mitra dalam usul program KKS-Pengabdian. 
 

BAB 5.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Hasil 

 Kegiatan Penerapan Model Ekonofisika Analisis Pasar Sektor  Pertanian dan 

Peternakan telah dilakukan di Kecamatan Tabongo Desa Limehu.  

Metode yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah: pengambilan informasi 

mengenai komoditas pertanian dan peternakan disertai dengan sosialisasi hasil model 

dan analisisnya.  

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 21 – 24 Oktober 2016 

(Pendataan Ternak) dan 17 - 26 November 2016 (Pendataan Sektor pasar dan 

Pertanian) bertempat di Desa Limehu Kecamatan Tabongo, Kab. Gorontalo. Bentuk 

kegiatan penelitian meliputi wawancara, sosialisasi dan penyuluhan.  

 Kegiatan pendataan dan sosialisasi yang telah dilaksanakan bertujuan untuk 

memberikan gambaran kondisi pasar komoditas hasil pertanian dan peternakan di 

kecamatan Tabongo, Desa Limehu. Hasil pendataan dan sosialisasi dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Secara umum kegiatan pendataan dan sosialisasi berlangsung sangat baik. 

Masyarakat sangat antusias dalam sesi wawancara pendataan ternak dan 
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bersungguh-sungguh dalam mengikuti sosialisasi sehingga berlangsung dengan 

sangat baik.  

2. Hal lain yang dapat direkam dari kegiatan sosialisasi adalah pengetahuan 

masyarakat tentang budidaya ternak yang masih kurang, sehingga tidak dapat 

memaksimalkan kualitas dan perkembangbiakan ternak. 

3. Masyarakat pada umumnya merasakan bahwa waktu yang disediakan untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi ini terlalu singkat dan berharap kegiatan akan 

dilanjutkan dengan on service untuk melihat pelaksanaannya di desa. 

4. Masyarakat umumnya menyatakan bahwa setelah selesai melakukan kegiatan 

sosialisasi ini mereka memperoleh tambahan berbagai informasi dan pemahaman 

tentang budidaya ternak. 

5. Pihak penyelenggara dan kepala desa menyatakan rasa puas dan berterima kasih 

atas penyelenggaraan kegiatan sosialisasi ini, serta berharap agar masyarakat 

dapat mengoptimalkan potensi ternak di desa Limehu. 

 

5.2 Pembahasan 

 

David dan Kurt (2005) menyatakan model memainkan peran dalam simulasi. Namun 

dewasa ini berbagai pendekatan telah dilakukan untuk membangun model dan salah 

satunya adalah model yang dibangun oleh fisikawan pada konteks ekonomi yang 

diperkenalkan sebagai  ekonofisika.  

Fakta ekonofisika dapat membantu pemahaman yang lebih dalam terhadap 

sistem yang kompleks seperti yang dijelaskan oleh Mantegna dan Stanley (2000), 

menjadikan ekonofisika sebagai salah satu cara memodelkan kondisi pasar komoditas 

hasil peternakan dan pertanian yang terbilang kompleks. Dengan banyaknya solusi 

pada berbagai macam hukum alam yang kompleks, Chockshott et al (2009), solusi ini 

dapat diterapkan pada bidang lainnya yang memiliki masalah kompleks. Meskipun 

terkadang interpretasinya akan berbeda jika dilakukan pendekatan finansial maupun 

ekonomi, dijelaskan oleh Arnab dan Bika (2007), Ekonofisika akan memperkaya cara 

sudut pandang.   

Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan dimulai dengan persiapan yang 

meliputi Pendataan, wawancara dan penyuluhan. Peserta sosialisasi berasal dari 

masyarakat dan aparat desa. Selama proses pelaksanaan sosialisasi peserta sangat 

mengapresiasi pelaksanaan kegiatan ini karena membantu menambah wawasan 

masyarakat dalam penanganan ternak.  

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan dari kegiatan KKS 

pengabdian di desa Limehu sebagai berikut : 

1. Kegiatan pendataan dapat memberikan informasi pada mahasiswa tentang kondisi 

ternak dan pertanian di desa Limehu. 
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2. Kegiatan Sosialisasi yang telah diselenggarakan memberikan penambahan 

wawasan tentang budidaya ternak. 

3. Masyarakat merespon positive semua kegiatan KKS pengabdian didesa Limehu. 

 

6.2 Saran 
1. Masyarakat sebaiknya dapat mengimplementasikan hal yang diperoleh dalam 

sosialisasi pada kehidupan sehari-hari. 

2. Pihak terkait seperti dinas Peternakan dan Pertanian perlu memberikan perhatian 

khusus dalam upayah meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat, sehingga 

potensi ternak pada desa tersebut dapat terkelola dengan baik. 
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